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MODEL PENERIMAAN SOFTWARE AKUNTANSI PADA INDUSTRI 
KEUANGAN DI KOTA BENGKULU
Oleh
Nikmah, Sriwidharmanely, Pratana P. Midiastuty,
Madani Hatta dan Fenny Marietza
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji model penerimaan software
akuntansi dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Obyek 
penelitian  ini  adalah  karyawan yang  menggunakan  software  akuntansi  pada  
industri keuangan di Kota Bengkulu.
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan teknik purposive 
sampling di dalam pengumpulan data. Data diperoleh dengan menyebarkan  
kuesioner sebanyak 100 kuesioner pada 18 kantor bank di Kota Bengkulu dan 52 
responden (52%) telah memberikan jawaban.  Analisis data dilakukan dengan 
Structural Equation Model (SEM) dengan program Smart PLS.
Hasil penelitian ini  menunjukkan  bahwa software akuntansi yang 
semakin mudah digunakan akan meningkatkan keyakinan atas kemanfaatan dari 
software tersebut. Keyakinan terhadap kemanfaatan dan kemudahan  penggunaan     
dari software akuntansi ini akan mempengaruhi sikap pengguna untuk menerima 
software tersebut, sehingga mempengaruhi niat mereka untuk  menggunakannya       
dan pada akhirnya terwujud dalam perilaku penggunaan software akuntansi yang 
sesungguhnya.
Kata Kunci: technology acceptance model,  kemudahan penggunaan yang   
dirasakan, manfaat yang dirasakan, sikap terhadap penggunaan 






2.1  Technology Acceptance Model (TAM)
Model penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Davis (1989) 
merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian TI 
(Iqbaria et al.,1997; Adam et al.,1992; Jantan et al., 2001; Chin dan Todd,1995), 
karena model ini lebih sederhana, dan mudah diterapkan (Iqbaria et al.,1995).  
Model TAM sebenarnya diadopsi dari model The Theory of Reasoned Action 
(TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan yang dikembangkan oleh Fishbein dan 
Ajzen (1975), dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap 
sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Teori ini 
membuat model perilaku seseorang sebagai suatu fungsi dari tujuan perilaku.
Tujuan perilaku ditentukan oleh sikap atas perilaku tersebut, dengan 
demikian dapat dipahami bahwa reaksi dan persepsi pengguna teknologi informasi 
akan mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi informasi. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adalah manfaat yang dirasakan 
(perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived 
ease of use) dari teknologi informasi sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam 
konteks penggunaa teknologi informasi, sehingga alasan seseorang dalam melihat 
manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi informasi menjadikan tindakan 
orang tersebut dapat menerima penggunaan teknologi informasi. 
7Model TAM yang dikembangkan dari teori psikologis menjelaskan 
perilaku pengguna, yaitu berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), 
intensitas (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior 
relationship), (Jogiyanto,  2007). Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-
faktor utama dari perilaku pengguna teknologi informasi tehadap penerimaan 
penggunaan teknologi informasi itu sendiri. Model TAM secara lebih terperinci 
menjelaskan penerimaan teknologi informasi dengan dimensi-dimensi tertentu 
yang dapat mempengaruhi dengan mudah diterimanya teknologi informasi oleh si 
pengguna (user). Model ini menempatkan faktor sikap dari tiap-tiap perilaku 
pengguna dengan dua variabel yaitu kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan 
penggunaan (ease of use).  
Secara empiris model ini telah terbukti memberikan gambaran pada 
aspek perilaku pengguna teknologi sistem informasi, dimana banyak pengguna 
teknologi sistem informasi dapat dengan mudah menerima teknologi informasi 
karena sesuai dengan apa yang diinginkannya (Iqbaria et al.,1997). Kedua 
variabel model TAM yaitu kemanfaataan (usefulness) dan kemudahan 
penggunaan (ease of use) dapat menjelaskan aspek keperilakuan pengguna 
(Davis,1989). Model TAM dapat menjelaskan bahwa keyakinan pengguna akan 
menentukan sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi informasi. Model 
ini secara lebih jelas menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan teknologi 
informasi dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan 
(ease of use). Keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang 
sudah teruji secara empiris (Chau,2001; Davis,1989). 
8Model TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989) juga mendapat 
perluasan dari para peneliti seperti Iqbaria (1994;1997); Ferguson (1991) dan 
Chin and Todd (1995). Chin and Todd (1995) membagi dua faktor pada variabel 
kemanfaatan yaitu; (1) kemanfaatan dan (2) efektifitas dengan masing-masing 
dimensinya sendiri. Ferguson (1991) menunjukkan hasil penelitian bahwa 
terdapat indikasi variabel hasil kerja dipengaruhi oleh penggunaan komputer 
mikro dan sikap pengguna komputer tersebut dipengaruhi oleh kemanfaatan 
(usefulness) dan kemudahan (ease of use) penggunaan. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Venkatesh dan Davis pada tahun 1996 juga memodifikasi model 
TAM dengan menambah variabel eksternal sebagai faktor yang mempengaruhi 
persepsi akan kegunaan teknologi (Perceived Usefulness-PU) dan persepsi akan 
kemudahan (Perceived Ease of Use-PEOU) dalam menggunakan teknologi, 
variabel prilaku keinginan (Behavioral Intention-BI) untuk menggunakan serta 
penggunaan teknologi yang sebenarnya (Actual System Usage-ASU) (Chuttur, 
2009).
2.2  Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease of Use-PEOU)
Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan merupakan kondisi dimana 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas 
dari usaha. Dengan kata lain, kemudahan penggunaan yang dirasakan merupakan 
suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. Jika seorang 
merasa percaya bahwa teknologi informasi mudah digunakan maka ia akan 
9menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa teknologi 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. 
Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of use) 
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa teknologi informasi 
dapat dengan mudah dipahami. Menurut Adam et al. (1992), intensitas 
penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat 
menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan 
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan 
lebih mudah digunakan oleh penggunanya. 
Kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) 
seseorang didalam mempelajari teknologi informasi. Perbandingan kemudahan 
tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan teknologi 
informasi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang bekerja tanpa 
menggunakan teknologi informasi (secara manual). Pengguna teknologi informasi
mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami 
dan mudah pengoperasiannya (compartible) sebagai karakteristik kemudahan 
penggunaan. 
Davis (1989) memberikan beberapa indikator kemudahan penggunaan 
teknologi informasi antara lain meliputi: 
a. teknologi informasi sangat mudah dipelajari
b. teknologi informasi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh 
pengguna 
c. Keterampilan pengguna bertambah dengan menggunakan teknologi informasi
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d. teknologi informasi sangat mudah untuk dioperasikan. 
2.3  Manfaat yang Dirasakan (Perceived usefulness-PU)
Manfaat yang dirasakan didefinisikan sebagai kondisi dimana sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan 
kinerja pekerjaan. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu kepercayaan (beliefs) 
tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa 
teknologi informasi berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya, jika 
seseorang merasa percaya bahwa teknologi informasi kurang berguna maka dia 
tidak akan menggunakannya.   
Davis (1989); Adam et al. (1992) mendefinisikan kemanfaatan sebagai 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek 
tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan 
definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan komputer 
dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang yang menggunakannya. Chin dan 
Todd (1995) memberikan beberapa dimensi tentang kemanfaatan teknologi 
informasi. Menurut Chin dan Todd (1995) kemanfaatan dapat dibagi kedalam dua 
kategori, yaitu (1) Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor, dan (2) kemanfaatan 
dengan estimasi dua faktor (kemanfaatan dan efektifitas). Kemanfaatan dengan 
estimasi satu faktor meliputi dimensi; 
a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah,
b. Bermanfaat,
c. Menambah produktifitas, 
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d. Mempertinggi efektifitas,
e. Mengembangkan kinerja pekerjaan.
Kemanfaatan dengan estimasi dua faktor oleh Chin dan Todd (1995) 
dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kemanfaatan dan efektifitas, dengan 
dimensi-dimensi masing-masing yang dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Kemanfaatan meliputi dimensi: menjadikan pekerjaan lebih mudah, 
bermanfaat, dan menambah produktifitas.
2. Efektifitas meliputi dimensi : mempertinggi efektifitas dan mengembangkan 
kinerja pekerjaan.
2.4  Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude toward using)
Menurut Davis et al. (1989), sikap terhadap penggunaan teknologi dalam 
TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk 
penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu 
teknologi dalam pekerjaannya. Faktor sikap merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi perilaku individual. Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif 
(cognitive), afektif (affective), dan komponen-komponen yang berkaitan dengan 
perilaku (behavioral component).
Davis et al. (1989) mendefinisikan sikap ini sebagai perasaan positif atau 
negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Sikap 
terhadap menggunakan teknologi juga didefinisikan oleh Mathieson (1991) 
sebagai evaluasi pemakai tentang ketertarikannya menggunakan teknologi 
informasi.
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2.5 Niat Perilaku Menggunakan (Behavioral Intention to Use-BITU)
Perilaku minat menggunakan teknologi adalah kecenderungan perilaku 
untuk tetap menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan sebuah teknologi 
informasi pada seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap 
teknologi tersebut, misalnya keinginan menambah peripheral pendukung, 
motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna 
lain. Sikap perhatian untuk menggunakan adalah prediksi yang baik untuk 
mengetahui penggunaan teknologi sesungguhnya (Davis, 1989).
2.6  Penggunaan Teknologi Sesungguhnya (Actual System Usage-ASU)
Penggunaan teknologi sesungguhnya adalah kondisi nyata penggunaan 
sistem. Dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi 
waktu penggunaan teknologi. Seseorang akan puas menggunakan sistem jika 
mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah untuk digunakan dan 
meningkatkan produktifitas mereka, yang tercermin dari kondisi nyata 
penggunaan (Davis, 1989).
2.7  Studi Terdahulu dan Hasil yang Dicapai
2.7.1 Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan dan Manfaat yang Dirasakan
Berdasarkan definisi kemudahan penggunaan (ease of use) yang 
dikemukan oleh Davis (1989) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa teknologi informasi dapat dengan mudah dipahami dan menurut Adam et 
al. (1992), maka intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) 
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dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang 
lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih 
mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya. Jika
seseorang merasa mudah menggunakan teknologi informasi maka dia akan merasa 
teknologi informasi itu berguna bagi dirinya. Wibowo (2008) dalam penelitiannya 
membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap 
persepsi kegunaan.
Morris and Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang penggunaan 
software membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived 
ease of use) berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan (perceived 
usefulness). Christina and Donald (2004) juga membuktikan bahwa kemudahan 
penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) internet berkorelasi secara 
positif dengan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) internet. Begitu juga 
penelitian Sriwidharmanely dan Syafruddin (2012) menunjukkan hasil bahwa 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) software akuntansi berpengaruh 
positif terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) software akuntansi 
bagi mahasiswa akuntansi di kota Bengkulu.
Teo et al. (2008) dalam menguji intensitas penggunaan teknologi pada 
guru sebelum mengajar pada guru di Singapur dan Malaysia membuktikan bahwa 
kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) mendukung 
manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dalam intensitas penggunaan 
teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2009) pada penggunaan internet 
oleh mahasiswa sebagai sumber pustaka membuktikan bahwa kemudahaan 
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penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) memiliki pengaruh positif 
terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) internet sebagai bahan 
referensi/pustaka, maka seseorang akan berminat menggunakan jika sistem 
tersebut dirasa berguna. Selain itu, hasil penelitian Wibowo (2008), Kim et al. 
(2009), Hatta (2012) dan Vandi (2012) juga membuktikan kemudahaan 
penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) memiliki pengaruh positif 
terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). Berdasarkan hasil 
penelitian-penelitian di atas, maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap 
manfaat yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi oleh karyawan pada 
industri keuangan di Kota Bengkulu.
2.7.2 Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease of Use) dan 
Sikap terhadap Penggunaan (Attitude toward Using)
Kemudahan penggunaan yang dirasakan didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha. Konstruk ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses 
pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak 
akan menggunakannya.
Davis et al.(1989) dalam penelitiannya menunjukkan konstruk kemudahan 
penggunaan yang dirasakan ini mempengaruhi sikap. Wibowo (2008) dalam 
penelitiannya juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan 
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berpengaruh terhadap sikap menggunakan teknologi. Tangke (2004) dalam 
penelitiannya juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan 
berpengaruh terhadap sikap menggunakan teknologi dalam penerimaan 
penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK).
Morris dan Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap 
penggunaan software membuktikan bahwa persepsi kemudahaan penggunaan 
berpengaruh signifikan secara positif terhadap sikap menggunakan software.
Penelitian Purnama (2010); Hatta (2011) dan Vandi (2012) menyatakan bahwa 
kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap terhadap 
penggunaan teknologi informasi. Seseorang merasa mudah menggunakan maka 
dia akan menentukan sikapnya terhadap teknologi informasi, maka dapat 
dirumuskan hipotesis kedua yang akan diuji adalah :
H2 : Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap 
terhadap penggunaan software akuntansi oleh karyawan pada industri keuangan di 
Kota Bengkulu.  
2.7.3 Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) dan Sikap terhadap 
Penggunaan (Attitude toward Using)
Manfaat yang dirasakan didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai suatu 
tingkat atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem 
tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna 
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maka dia tidak akan menggunakannya. Sikap terhadap penggunaan teknologi 
dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang 
berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang 
menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.  
Davis (1989) menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan ini merupakan 
faktor penting dalam mempengaruhi sikap. Penelitian-penelitian menunjukkan 
bahwa konstruk manfaat yang dirasakan mempengaruhi secara positif dan 
signifikan terhadap sikap menerima penggunaan sistem informasi (Chau, 1996; 
Igbaria et al,. 1997). Penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan 
merupakan konstruk yang paling dan penting yang mempengaruhi sikap terhadap 
penggunaan teknologi dibanding konstruk yang lain. 
Morris dan Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap 
penggunaan software membuktikan bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh 
positif terhadap sikap menggunakan software. Teo et al. (2008) dalam menguji 
intensitas penggunaan teknologi pada guru sebelum mengajar di Singapura dan 
Malaysia membuktikan bahwa manfaat yang dirasakan mendukung sikap 
menggunakan teknologi. Hasil penelitian Hatta (2011) membuktikan bahwa 
manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap sikap menggunakan 
software analisis kredit dan penelitian Vandi (2012) membuktikan bahwa manfaat 
yang dirasakan berpengaruh positif terhadap sikap menggunakan software BDS 
dan WEB. Berdasarkan temuan penelitian-penelitian di atas, maka dirumuskan 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:
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H3 : Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan 
software akuntansi oleh karyawan pada industry keuangan di Kota Bengkulu.
2.7.4 Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) terhadap Niat 
Perilaku Menggunakan (Behavioral Intention To Use)
Davis (1989) mendefinisikan manfaat yang dirasakan sebagai suatu tingkat 
atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu 
akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna 
maka dia tidak akan menggunakannya.
Davis et al. (1989) mengemukakan bahwa adanya manfaat yang dirasakan 
oleh pemakai teknologi informasi akan meningkatkan niat mereka untuk 
menggunakan teknologi informasi. Sedangkan Thompson et al. (1991) 
menyatakan bahwa keyakinan seseorang akan kegunaan teknologi informasi akan 
meningkatkan niat mereka dan pada akhirnya individu tersebut akan 
menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya. Morris dan Dillon (1997) 
dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap penggunaan software membuktikan 
bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
menggunakan. Hasil penelitian Venkatesh dan Moris (2000) juga membuktikan 
bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan 
teknologi. Teo et al. (2008) dalam menguji intensitas penggunaan teknologi pada 
guru sebelum mengajar di Singapura dan Malaysia membuktikan bahwa manfaat 
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yang dirasakan mendukung niat perilaku menggunakan dalam intensitas 
penggunaan teknologi. Berdasarkan temuan penelitian-penelitian di atas, maka 
dirumuskan hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah:
H4 : Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif niat perilaku menggunakan
software akuntansi oleh karyawan pada industri keuangan di Kota Bengkulu.
2.7.5 Sikap terhadap Penggunakan Teknologi (Attitude toward Using)
terhadap Niat Perilaku Menggunakan Teknologi (Behavioral Intention 
to Use)
Sikap menggunakan teknologi didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai 
perasaan negatif atau positif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang 
diinginkan terhadap teknologi informasi. Niat perilaku menggunakan teknologi 
didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu 
dalam menggunakan teknologi informasi.
Penelitian yang dilakukan Taylor dan Todd (1995) tentang penerimaan 
penggunaan sistem informasi menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif 
terhadap niat perilaku menggunakan teknologi. Wibowo (2008) juga dalam
penelitiannya juga membuktikan bahwa sikap menggunakan teknologi 
berpengaruh terhadap niat menggunakan teknologi. Penelitian Purnama (2010); 
Hatta (2011) dan Vandi (2012) juga menunjukkan bahwa sikap terhadap 
penggunaan teknologi berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan 
teknologi. Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan 
atau niat (behavioral intention) untuk melakukannya. Berdasarkan paparan 
tersebut maka hipotesis kelima yang diajukan adalah :
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H5 : Sikap terhadap penggunaan software akuntansi berpengaruh postif terhadap 
niat perilaku menggunakan software akuntansi oleh karyawan pada industri 
keuangan di Kota Bengkulu.
2.7.6 Niat Perilaku Menggunakan Teknologi (Behavioral Intention to Use) 
terhadap Penggunaan Teknologi Sesungguhnya (Actual Usage)
Niat perilaku menggunakan teknologi merupakan suatu keinginan 
seseorang untuk melakukan sesuatu dalam melakukan penggunaan sesungguhnya. 
Perilaku adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam konteks 
penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku adalah penggunaan 
sesungguhnya (actual usage) dari teknologi informasi tersebut. Penggunaan
sistem adalah indikator utama dari penerimaan teknologi (Davis et al, 1989; 
Thompson et al, 1991; Szajna, 1996) dan diukur dengan frekuensi dan waktu
(Davis et al, 1989).
Hasil penelitian Venkatesh dan Davis (2000) membuktikan bahwa niat 
menggunakan teknologi berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan 
teknologi. Wibowo (2008) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa niat 
menggunakan teknologi berpengaruh signifikan positif terhadap penggunaan 
teknologi sesungguhnya. Hasil penelitian Purnama (2010); Hatta (2011) dan 
Vandi (2012) juga membuktikan bahwa niat perilaku menggunakan teknologi 
berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi yang sesungguhnya. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis keenam yang akan diajukan adalah :
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H6 : Niat perilaku menggunakan software akuntansi berpengaruh positif terhadap 
penggunaan software akuntansi sesungguhnya oleh karyawan pada industri 
keuangan di Kota Bengkulu.
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